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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Anak tunarungu merupakan individu yang memilikidibatasan
dalam input pendengaran yang tidak hanya mempemgkaimampuan
untuk mendengar suara percakapan dari orang laamun juga
mempunyai dampak negatif terhadap perkembanganshahnaereka
sendiri. Keteraturan memperdengarkan bahasa meladumdengaran,
memberikan informasi penting mengenaicabulary (kosakata), yang
mana hal ini secara langsung diterima oleh analgaterpendengaran
normal. Tanpa Kketeraturan mendengarkan ini, bagik atunarungu
biasanya akan mempunyai banyak problem pada bataska. Kesulitan
itu biasanya terdapat pada kurangnyecabulary, kesulitan dalam
mengartikan kata, menggunakan kata yang salahlagiamya. Kesulitan-
kesulitan dalam menggunakan bahasa ini selanjutkgaa menghalangi
individu tersebut dari komunikasi yang mempunyati atan juga
berinteraksi. Problem berbahasa dapat menimbulkek megatif pada
pendidikan seperti membaca, menulis dan pemaha(sller, &
Baumann, 1988).

Bagi anak tunarungu, selain berbahasa merupakan sambatan
dalam memperoleh informasi dan melakukan komunikagang
selanjutnya berdampak sekali pada proses belajafimgkungan belajar

juga sangat berpengaruh. Dalam lingkungan belgaig mempunyai



pengaruh adalah kondisi lingkungan belajar yangamkgr efektif.

Pengajaran di sekolah terjadi apabila terdapatrakse antara siswa
dengan sumber belajar yang kondusif dan di gunaiah guru untuk
mencapai tujuan pengajaran.

Tugas pertama seorang guru adalah menyelenggakagatan
pembelajaran. Untuk memperoleh hasil dari prosesbpéjaran yang
baik maka di perlukan lingkungan belajar yang dalpn untuk
mewujudkan suasana kegiatan belajar yang efektf manyenangkan
serta dapat memotivasi anak didik baik yang yangngakmi
ketunarunguan maupun anak pada umumnya untuk bekgaai dengan
kemampuannya. Lingkungan belajar yang baik adafajkungan belajar
yang dapat menunjang pembentukan perilaku melambmsaan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan kemampa
seoptimal mungkin. Menciptakan suatu lingkunganajael yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik merupakan salahkshtuuhan yang
mendesak, sebab kalau kita berniat menciptakakdmgan yang dapat
mendukung kegiatan anak belajar sendiri (Irawar6200

DiSekolah Luar Biasa pembelajaran yang terus nusner
dilaksanakan di dalam kelas terkadang membuat amakgalami
kejenuhan sehingga pencapaian hasil belajar sakgang. Mereka
mengalami kejenuhan pada saat pembelajaran di dadtam disebabkan
karena kurang menariknya proses pembelajaran, satahya pada materi

pelajaran Bahasa Indonesia tentang antonim (lawata).k Siswa



tunarungu kelas 11l di SLB Permata Ciranjang meagalkesulitan dalam
pemahaman antonim kerja dan kata sifat. Anak tungarumereka yang
mengalami hambatan dan gangguan fungsi pendengsehmgga anak
tunarungu tersebut mengalami hambatan dalam pegwgan bicara,
disamping itu dapat juga menghambat perkembangaraikg@uan anak
karena pada dasarnya anak sulit menerima atau gkagannformasi
secara abstrak (Sadjaah:2005). Keterbatasan iaforalan kurangnya
daya abstraksi anak menghambat pada proses pesmtapangetahuan
yang lebih luas. Hal ini menimbulkan masalah-mdsalalam proses
pembelajaran itu sendiri. Salah satu permasalalzany yerjadi adalah
pemahaman antonim siswa tunarungu yang rendah &hyswalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dimana nantinya hak)abeersebut akan
digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atatekia dalam mencapai
suatu tujuan pendidikan.

Di lihat dari usia siswa duduk di bangku kelasSDLB rata-rata
siswa berusia 10 tahun dalam tahapan perkembarogamtik anak sudah
mampu melakukan tugas konservasi dan mampu menyalgek-objek
dalam benak mereka menurut dimensi tertentu darjapg — pendek,
kecil — besar, lebar — sempit, berat —ringan ddorag&inya. Tetapi pada
kenyataan siswa mengalami kesulitan karena kord@isdakmampuan
memahami kata-kata yang masih bersifat abstraktukJiu diperlukan

sebuah lingkungan pembelajaran yang kondusif unto&nunjang



pengembangan kemampuan anak dalam memahami anflamen kata)
melalui pendekatan pembelajaran.

Kondisi pembelajaran tersebut dikarenakan kegiatslajar
mengajar di kelas bersumber pada guru sdather centred masih banyak
beranggapan bahwa guru sebagai satu-satunya om@amg menjadi
sumber belajar di kelas. Guru memberikan baharngsalayang terbatas
pada buku paket atdeks book, sehingga materi masih sangat terbatas dan
penggunaan buku pelajaran saja tidak cukup untuRjeteskan materi
antonim dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yargpuntut
kemampuan berpikir abstrak. pada saat pembelajanatode yang
digunakan guru masih bersifat konvensional sehinggdode kurang
bervariasi, terbatasnya media pembelajaran sehikggang membantu
siswa tunarungu dalam memahami konsep-konsep pejalzl pada
materi antonim serta siswa masih beranggapan glragai satu-satunya
sumber belajar, hal ini tampak pada saat pembalajasiswa hanya
menerima yang diberikan guru untuk dihafalkan.

Anak tunarungu mengalami hambatan pada pendengaraka
perkembangan bahasanya terbatas dan berpengarufpdmesuatu
keterbatasan pada daya abstraksinya sehingga lElpat menggunakan
pemikirannya terhadap hal-hal yang abstrak. Halbukan berarti anak
tunarungu tidak akan melalui tahap perkembangan tetapi hanya

mengalami keterlambatan saja.



Dari kondisi itu maka jelaslah bahwa proses penpela tersebut
kurang meningkatkan pemahaman siswa tunarungu dateioses
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada naatemnim (lawan
kata). Pemilihan pendekatan pembelajaran dalam gpepgian materi
pelajaran dapat menjadi salah satu alternatif, ndatlunia pendidikan
terdapat cukup banyak pendekatan pembelajaran gapgt menunjang
tercapainya proses belajar mengajar yang di inginkalah satunya
pendekatan pembelajaran di luar keagdoor study).

Pendekatan pembelajaran di luar kelastdoor study) adalah
sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunaksanaugi luar kelas
sebagai situasi pembelajaran serta menggunakaradzripermainan
sebagai media transformasi konsep-konsep yang fdakan dalam
pembelajaran. Agus Sensus, | dalam (Ginting,2005:37

Dimana Pembelajaran di luar kelas tersebut ada¢shbelajaran
yang dilakukan guru, dimana guru mengajak siswajieldi luar kelas
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan yanguhakan sebagai
sumber belajar. Peran guru disini adalah sebagévator, artinya guru
sebagai pemandu agar siswa belajar melalui pengalayang mereka
peroleh.

Salah satu alasan mengapa pendekatan pembelajdtar Helas

(outdoor study) adalah karena pendekatan pembelajaran di luas kel

(outdoor study) siswa dapat merasakan pengalaman langsung inelalu

pengalaman sendiri di luar kelas terhadap suatekattjlingkungan yaitu
di taman arena bermain anak dan di pesawahan yenagd di belakang

sekolah, siswa belajar di luar kelas lebih mendrilbandingkan siswa



belajar di dalam kelas sehingga meningkatkan pamah antonim kata
kerja dan kata sifat pada siswa tunarungu .

Pendekatan ini diajukan sebagai salah satu cavk nmenciptakan
lingkungan pembelajaran di mana para siswa bekefsama-sama untuk
menjalankan tugas pengalaman di luar kelas yamdudibn oleh mereka
sendiri. Atas dasar tersebut maka penulis akan oabenenengadakan
penelitian tentang “ Penerapan Pembelajaran Di IKelas Qutdoor
Sudy) Terhadap Peningkatan Pemahaman Antonim Pada aSisw
Tunarungu®.

B. Identifikasi masalah

Permasalahan yang dihadapi anak tunarungu melahggmatan

secara langsung dilapangan, yakni:

1. Anak tunarungu mengalami hambatan dalam menerifcamasi
secara abstrak, sehingga memiliki kekurangan dglemahaman
makna khususnya dalam pemahaman antonim (lawahn kata

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru kurangriasi,
sehingga di perlukan pendekatan pembelajaran yaapatd
meningkatkan pemahaman antonim (lawan kata) padaasi

tunarungu.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diungkap dalam penelitianadalah
penerapan pendekatan pembelajaran di luar keladofr study) dalam
meningkatkan hasil belajar terhadap pemahaman iamt@awan kata)
pada siswa tunarungu, khususnya antonim kata #arj&ata sifat.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, agar penelitelin terarah,
maka dirumuskan sebuah rumusan masalah yaitu: alpglenerapan
pendekatan pembelajaran di luar kela®utoor Sudy) dapat
meningkatkan pemahaman tentang antonim pada s$isveaungu kelas
lIl di SLB Permata Ciranjang?
E. Hipotesis
Hipotesis pada hakekatnya tidak lain adalah jawadementara
atau dugaan sementara dari masalah (Ali. 1997:48nhenhipotesis dalam
penelitian ini adalah:
“Penerapan Pendekatan pembelajaran di luar kel&dobr study)
dapat meningkatkan pemahaman antonim pada siswautgu kelas 1l

di SLB Permata Ciranjang”.



F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menthgka
pemahaman tentang antonim (lawan kata) pada siswarungu
melalui penerapan pendekatan pembelajaran di lelkas kbutdoor
study) dalam pembelajaran bahasa indonesia.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, adalattuk
mengetahui dan  mendeskripsikan  pengaruh  pendekatan
pembelajaran di luar kelautdoor study) terhadap peningkatan
pemahaman antonim, khususnya dalam pemahaman dggadan
kata sifat.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai alternatifird
memilih pendekatan pembelajaran dalam pembelaj@ahasa
Indonesia bagi siswa tunarungu dan sebagai upaylamda
meningkatkan hasil belajar terhadap pemahaman iamtflawan

kata) pada siswa tunarungu.



